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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PEMBERIAN EKSTRAK TOMAT CERI DALAM
BENTUK SEDIAAN GEL UNTUK MEMPERCEPAT PROSES
PENYEMBUHAN LUKA EKSISI PADA
TIKUS PUTIH GALUR WISTAR

Latar Belakang: Tomat ceri (Solanum lycopersicum L. var. cerasiforme) kaya
akan antioksidan seperti flavonoid dan likopen yang berperan mengurangi radikal
bebas dan mempercepat penyembuhan luka. Flavonoid terbukti meningkatkan
proliferasi fibroblas, sintesis kolagen, dan memiliki sifat antibakteri. Penelitian ini
bertujuan untuk menilai efektivitas gel ekstrak tomat ceri dalam mempercepat
penyembuhan luka eksisi pada tikus putih galur Wistar.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain eksperimental in vivo dengan
kelompok control post-test. Sebanyak 25 ekor tikus berumur 2—3 bulan diinduksi
luka eksisi berbentuk elips dan diobati dengan gel ekstrak tomat ceri maupun
kontrol. Tikus dibagi menjadi lima kelompok: kontrol positif (NaCl), kontrol
negatif (gel CMC-Na), dan tiga kelompok perlakuan yang menerima gel ekstrak
tomat ceri dengan konsentrasi 8%, 12%, dan 16%. Ukuran luka diukur pada hari
ke-3, 5, 7, dan 9. Data dianalisis dengan One-Way ANOVA diikuti uji post hoc.
Hasil: Kelompok yang diobati dengan gel ekstrak tomat ceri menunjukkan
penutupan luka hampir sempurna pada hari ke-9. Ukuran luka, Jumlah sel fibroblas
pada semua kelompok perlakuan berbeda signifikan dibandingkan kelompok
kontrol (p<0,05). Meskipun tidak ada perbedaan signifikan dalam bundel serat
kolagen antar kelompok. Kelompok dengan konsentrasi gel ekstrak 16%
menunjukkan penutupan luka paling efektif.

Kesimpulan: Gel ekstrak tomat ceri mempercepat penyembuhan luka dengan
secara signifikan pada berbagai konsentrasi. Efek terbaik terlihat pada konsentrasi
ekstrak 16%, yang menunjukkan perbedaan signifikan dalam kecepatan penutupan
luka dibandingkan kelompok kontrol pembanding (p<0,05).

Kata Kunci: Tomat ceri, penyembuhan luka, fibroblas, kolagen.
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ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF CHERRY TOMATO EXTRACT IN

THE FORM OF GEL PREPARATION TO ACCELERATE

THE HEALING PROCESS OF EXCISION WOUNDS ON
WISTAR WHITE RATS

Background: Cherry tomatoes (Solanum lycopersicum L. var. cerasiforme) are
rich in antioxidants such as flavonoids and lycopene that reduce free radicals and
accelerate  wound healing. Flavonoids are proven to increase fibroblast
proliferation, collagen synthesis, and have antibacterial properties. This study aims
to assess the effectiveness of cherry tomato extract gel in accelerating excision
wound healing in Wistar white rats.

Methods: This study used in vivo experimental design with post-test control group.
A total of 25 2-3 months old rats were induced with elliptical excision wounds and
treated with cherry tomato extract gel or control. The rats were divided into five
groups: positive control (NaCl), negative control (CMC-Na gel), and three
treatment groups receiving cherry tomato extract gel at concentrations of 8%, 12%,
and 16%. Wound size was measured on days 3, 5, 7, and 9. Data were analyzed by
One-Way ANOVA followed by post hoc test.

Results: The group treated with cherry tomato extract gel showed almost complete
wound closure on day 9. Wound size, number of fibroblast cells in all treatment
groups were significantly different than the control group (p<0.05). Although there
was no significant difference in collagen fiber bundles between groups. The group
with 16% extract gel concentration showed the most effective wound closure.
Conclusion: Cherry tomato extract gel accelerates wound healing. The best effect
was seen at 16% extract concentration, which showed significant difference in
wound closure speed compared to the comparative control group (p<0.05).

Keywords: Cherry tomato, wound healing, fibroblasts, collagen.
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RINGKASAN

EFEKTIVITAS PEMBERIAN EKSTRAK TOMAT CERI DALAM BENTUK
SEDIAAN GEL UNTUK MEMPERCEPAT PROSES PENYEMBUHAN LUKA
EKSISI PADA TIKUS PUTIH GALUR WISTAR

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 28 November 2024

Muhammad Zulfadli, dibimbing oleh dr. Veny Larasati, M.Biomed dan dr. Riana
Sari Puspita Rasyid, M.Biomed

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya
xxii + 125 halaman, 15 tabel, 9 gambar, 9 lampiran

Luka adalah rusak atau hilangnya jaringan tubuh yang terjadi karena adanya suatu
faktor yang mengganggu sistem perlindungan tubuh. Penyembuhan luka
merupakan proses biologis yang penting untuk memulihkan jaringan tubuh setelah
cedera atau trauma. Setelah terjadi luka, integritas kulit harus segera dipulihkan
untuk mempertahankan fungsinya dalam proses ini sel mononuklear darah tepi, sel
kulit residen, matriks ekstraseluler, sitokin, kemokin, faktor pertumbuhan, dan
molekul pengatur berpartisipasi dalam proses penyembuhan luka. Menurut
penelitian yang telah dilakukan Ervianingsih dan Razak pada tahun 2017,
penyembuhan luka secara tradisional dapat menggunakan tumbuhan tomat ceri
karena kandungan kimia pada buah tomat ceri diketahui dapat mengatasi
penyembuhan luka yang sukar sembuh, radang kulit, jerawat dan mengurangi rasa
nyeri pada kulit akibat terbakar sinar matahari. Selain itu Tomat ceri (Solanum
lycopersicum var. cerasiforme) diketahui memiliki kandungan antioksidan tinggi
yang berpotensi mempercepat proses penyembuhan luka melalui pengurangan
radikal bebas dan stimulasi pembentukan jaringan baru. Dalam Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang potensi penggunaan pemberian
ekstrak tomat ceri dalam bentuk sediaan gel untuk mempercepat proses
penyembuhan luka.

Penelitian ini merupakan studi analitik eksperimental in vivo dengan desain post-
test only control group. Sampel diambil menggunakan teknik simple random
sampling, dan data yang diperoleh dianalisis menggunakan SPSS v27 dalam bentuk
tabel untuk menghasilkan kesimpulan yang komprehensif.
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SUMMARY

EFFECTIVENESS OF CHERRY TOMATO EXTRACT IN THE FORM OF GEL
PREPARATION TO ACCELERATE THE HEALING PROCESS OF EXCISION
WOUNDS ON WISTAR WHITE RATS

Scientific paper in a form of thesis, November 28 2024

Muhammad Zulfadli, guided by dr. Veny Larasati, M.Biomed and dr. Riana Sari
Puspita Rasyid, M.Biomed

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University

xxii + 125 pages, 15 tables, 9 figures, 9 appendices

A wound is damage or loss of body tissue that occurs due to a factor that interferes
with the body's protective system. Such factors include trauma, temperature
changes, chemicals, explosions, electric shock, or animal bites. Wound healing is
an important biological process to restore body tissue after injury or trauma. After
a wound occurs, skin integrity must be restored immediately to maintain its function
in this process peripheral blood mononuclear cells, resident skin cells, extracellular
matrix, cytokines, chemokines, growth factors, and regulatory molecules
participate in the wound healing process. According to research conducted by
Ervianingsih and Razak in 2017, traditional wound healing can use cherry tomato
plants because the chemical content in cherry tomatoes is known to overcome
difficult-to-heal wounds, skin inflammation, acne and reduce pain in the skin due
to sunburn. In addition, cherry tomatoes (Solanum lycopersicum var. cerasiforme)
are known to have high antioxidant content that has the potential to accelerate
wound healing through the reduction of free radicals and stimulation of new tissue
formation. This study aims to provide knowledge about the potential use of cherry
tomato extract in gel dosage form to accelerate the wound healing process.

Experimental analytical research in the form of in vivo, which refers to research
conducted on living organisms with a post-test only control group design. The
sampling method uses simple random sampling technique. The entire data was
analyzed and processed using SPSS v27 in tabular form.

viii
Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Puji syukur saya ucapkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya

sehingga saya dapat menyelesaikan penyusunan usulan penelitian skripsi dengan

judul “Efektivitas Pemberian Ekstrak Tomat Ceri Dalam Bentuk Sediaan Gel Untuk

Mempercepat Proses Penyembuhan Luka Eksisi Pada Tikus Putih Galur Wistar”

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Kedokteran (S.Ked).

Saya menyadari bahwa penyusunan proposal ini tidak lepas dari bantuan dan

dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, saya ingin menghaturkan terima kasih

kepada :

1.

Allah SWT yang telah memberikan nikmat kesehatan, kelancaran, dan
kemudahan dalam semua wurusan hidup saya, sehingga saya dapat
menyelesaikan setiap tantangan dan menjalani setiap langkah dengan penuh
keberkahan. Setiap anugerah-Nya merupakan bukti kasih sayang-Nya yang
tiada tara, dan saya sangat bersyukur atas segala kemudahan yang diberikan
untuk meraih tujuan hidup saya. Semoga saya senantiasa diberikan kekuatan
dan petunjuk untuk terus berkembang dan memberikan manfaat bagi sesama.
Kedua orang tua saya yang sangat saya cintai dan sayangi, Bapak H. Samsul
Bahri Rambe dan Ibu Hj. Wahyuni Sri Hastuti Lubis, beserta keluarga besar
yang selalu memberikan dukungan secara penuh, serta menjadi motivasi saya
untuk terus semangat dalam menyelesaikan skripsi ini.

Yang terhormat dr. Veny Larasati, M. Biomed dan dr. Riana Sari Puspita
Rasyid, M. Biomed selaku pembimbing yang telah memberikan bimbingan,
motivasi, ilmu, kritik, dan saran selama menyelesaikan skripsi ini.

Yang terhormat dr. Fifa Argentina, Sp. DV E, Subsp. DT dan dr. Soilia
Fertilita, M. Imun selaku penguji telah memberi masukan dan arahan agar
skripsi ini menjadi semakin baik.

Yang terhormat ibu Fatmawati, S. Si., M. Si, Dra, Rini Yana, drh, Alfin
Suhanda, S,K.H, dr. Nyiayu Fauziah Kurniawaty, Sp.PA, dr. Evi

Lusiana, M.Biomed, selaku dosen penasehat yang telah memberikan

iX
Universitas Sriwijaya



bimbingan, motivasi, kritik, dan saran serta ilmu yang sangat berharga
sepanjang proses menyelesaikan skripsi ini.

6. Teman-teman yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu atas segala doa,
motivasi, perhatian, kasih sayang, serta dukungan baik moril maupun materil

yang telah diberikan.
Saya menyadari adanya kekurangan dari penelitian ini. Oleh karena itu, saya
terbuka akan kritik dan saran yang bersifat membangun demi perbaikan di masa
yang akan datang. Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat, baik bagi penulis,

penelitian selanjutnya, dunia kesehatan, dan lainnya.

Palembang, 28 November 2024

Muhammad Zulfadli

Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhammad Zulfadli
NIM : 04011182126044
Judul . Efektivitas Pemberian Ekstrak Tomat Ceri Dalam Bentuk

Sediaan Gel Untuk Mempercepat Proses Penyembuhan Luka
Eksisi Pada Tikus Putih Galur Wistar.

Memberikan izin kepada Pembimbing dan Universitas Sriwijaya untuk
mempublikasikan hasil penelitian saya untuk kepentingan akademik apabila dalam
waktu 1 (satu) tahun tidak mempublikasikan karya penelitian saya. Dalam kasus ini
saya setuju untuk menempatkan Pembimbing sebagai penulis korespondensi
(Corresponding author).

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada paksaan

dari siapa pun.

Palembang, 28 November 2024

Muhammad Zulfadli

xi
Universitas Sriwijaya



DAFTARISI

Halaman

HALAMAN PENGESAHAN ......oooiiiiittee ettt s il
HALAMAN PERSETUJUAN ......cccoiniiiiiiienene Error! Bookmark not defined.
HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS......oooiiiiieieeeeeeee e v
ABSTRAK ..ottt ettt eaeen v
ABSTRACT ..ttt et ettt e be st e sseenaeenee s vi
RINGEKASAN .ttt ettt ettt sttt e saeenes vii
SUMMARY .ottt sttt e st stesatenseeneesseenseeneeneas viii
KATA PENGANTAR ...ttt ix
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI.......ccccccevirieienne Xi
DAFTAR IST ..ottt et aeenes Xii
DAFTAR TABEL ...ttt XV
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xvi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt xvii
DAFTAR SINGKATAN .....oitittiterteeeteeee ettt sttt xviil
BAB 1 PENDAHULUAN.....coottititeteeeete ettt sttt 1
1.1. Latar Belakang ..........cccocveriiiiiieiiieiiciteeeeece et 1

1.2. Rumusan Masalah............coooiiiiiiiiiiieeee 4

1.3. Tujuan Penelitian ..........occvvveviieiiiieiiie e 4

1.4. HIPOLESIS .vvvieiiieeiiee ettt ettt s e e sae e eaae e sereeesnseeenes 4

L.5. Manfaat Penelitian ...........ccooeeiiiiiiiiiiniieieeeeeeee e 5

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 6
2.1. LUK <.t 6

2.2 Tomat Ceri (Solanum lycopersicum L. var. Cerasiforme)............. 17

2.3. Tikus Putih Galur Wistar (Rattus norvegicus)...........cccecceeeeenuen. 25

2.4. ERSEraKSI.c.veeuteieieieeiieeeete e 27

2.5. Kerangka TeorT .....cceievieiieeiieiiecie et 36

2.6. Kerangka KONSep.......c.oeveeriiiiiieiieiiieiieee et 37

BAB 3 METODE PENELITIAN............ FEeeehee et ettt ettt et et et ettt eaee 38

Universitas Sriwijaya



2.5. Jenis Penelitian .........c.ccoooviiiiniiniiiii 38
2.6. Waktu dan Tempat Penelitian...........ccceeeveereieeniieeniiecieeeiee e, 38
2.7. Populasi dan Sampel..........cccoeviiiiiieiienieeieeeeeeeee e 38
2.8. Variabel Penelitian............ccoccooiiiiiiiiiiiiiiieeeee e 41
2.9. Defenist Operasional............cceeecveeeiiieeniieeeiieeeiee e 42
2.10. Cara Pengumpulan Data.............ccoeeviiieiiiieiiieceeeeeee e 43
2.11.  Pengamatan Preparat HSitologi.........ccceevviieniiieiniiieieecie e 50
2.12.  Cara Pengolahan dan Analisis Data...........cccceoerviineeninicnenncnnne 50
2.13.  Kerangka Operasional..........cc..coceeeriiniriieniineniiineeicneesieeeeneene 51
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ....ccooititintieneesteeeeeee et 52
4.1 Hasil Penelitian ..........cocoovviriiiiiiiniiienicieneceeceeeseese e 52
4.1.1.  Deskriptif Pelaksanaan penelitian.............ccccceevvveeviieniienieenieennnens 52
4.1.2.  Ekstraksi TOMAt CeIT ....cccvevueeuiriiiniirienieeieniieieeteseere st 52
4.1.1 Hasil Analisis Deskriptif........ccccocviveriiiiiiieeieeceeeee e, 54
4.1.2.1. Distribusi Ukuran Tuka .........c.ccocevieiiniininienieieneneeieene 54
4.1.2.2. Distribusi Jumlah Fibrobas dan Bundle Serat Kolagen.......... 55
4.1.2  Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk...............ccccoovveviiiiivineininannn. 56
4.13.1. Berdasarkan Kelompok Perlakuan .............ccccooeeveieiiiinnennnee. 56
4.1.3.2. Hasil Analisis Sebaran Data Jumlah Sel Fibroblas................ 57
4.1.3.3. Hasil Analisis Sebaran Data Bundle Serat Kolagen............... 57
4.1.3.4. Hasil Uji Statistika One-Way ANOVA Antara Kelompok ......58
4.1.3.5. Hasil Uji Statistika Kruskal-Wallis Antara Kelompok.......... 59
4.1.3  Hasil Uji Statistika Post Hoc Multiple Comparation Luka ........... 60
4.1.4.1. Perbandingan Luka Antara kelompok Pada Hari ke-3............ 60
4.1.4.2. Perbandingan Luka Antar Kelompok pada Hari ke-5 ............ 61
4.1.4.3. Perbandingan Luka Antar Kelompok pada Hari ke-7............ 62
4.14.4. Perbandingan Luka Antar Kelompok pada Hari ke-9............ 63
4.14.5. Perbandingan Luka Berdasarkan Jumlah Sel Fibroblas ......... 64
4.14  Gambaran Histopatologi luka berdasarkan jumlah fibroblas......... 65
4.1.5  Gambaran Histopatologi luka berdasarkan Bundle Kolagen........ 66
4.2 Pembahasan ...........coceeviiiiniiiiii e 67
4.2.1.  Perubahan ukuran luka.............ccooooiiiiiiiiii, 68
4.2.2.  Jumlah sel fibroblas ......... OO OO 70
X111

Universitas Sriwijaya



4.2.3.  Bundle Serat Kolagen ...........ccceovieriiiiieniieiieniecieeeeeie e 71

4.2.4.  Analisis hiStOpatologl........cccueeeriieriiieeriieeiieeeiie et eee e 73
4.2.5.  Implikasi KINiS .....cccccoveeeiiirieniieiieeie et 73
4.3 Keterbatasan Penelitian............ccoocoiiiiiiiiiiiiiiiiiiiceiceeeee 77
BAB Vet ettt sttt ae s 78
KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 78
5.1 KeSIMPULAN ......eeeiiiieiiiecie et 78
5.2 SATAN ... e e 79
DAFTAR PUSTAKA . ...ttt s 80
LAMPIRAN ...ttt sttt ettt sttt ettt e e b enee 88
BIODATA ..ottt ettt sttt sttt 106
Xiv

Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
Tabel 3.1 Definisi Operasional............ccccueeecuieeriieeiieeeie e e 42
Tabel 3. 2 Formulasi Gel Ekstrak Tomat Ceri ..........ccccceeviiriiienienieinieniceieeee, 46
Tabel 3. 3 Pengelompokan Sampel ..........cccceeeeiiieiiiiiiiiicieeee e 46
Tabel 4. 1 Hasil pembuatan ekstrak tomat Cerl ...........ccceevevererieeeiieeniieeeiee e 53
Tabel 4. 2 Uji Analisis Deskriptif Ukuran luka hari ke-3,5,7, dan 9................... 54

Tabel 4. 8 Uji Normalitas Shapiro-Wilk Berdasarkan kelompok Perlakuan 56
Tabel 4. 9 Uji Normalitas Shapiro-Wilk Berdasarkan Jumlah Sel Fibroblas 57

Tabel 4. 10 Uji Normalitas Shapiro-Wilk Berdasarkan Kolagen ............c..c.c..... 57
Tabel 4. 11 Uji Statistika One-Way ANOVA .........cccccovceveoicinieiieeeeee, 58
Tabel 4. 12 Uji Statistika Kruskal-Wallis..........cccceeeiieniiniiiiiieiicieeieeieeieeee, 59

Tabel 4. 13 Uji Statistika post Hoc Multiple Comparation penyembuhan luka...60
Tabel 4. 14 Uji Statistika post Hoc Multiple Comparation penyembuhan luka...61
Tabel 4. 15 Uji Statistika post Hoc Multiple Comparation penyembuhan luka...62
Tabel 4. 16 Uji Statistika post Hoc Multiple Comparation penyembuhan luka 63
Tabel 4. 17 Uji Statistika post Hoc Multiple Comparation jumlah Fibroblas... 64

XV
Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
Gambar 2.1 Fase penyembuhan luka...........ccccecveiviiiiniiiiiiiieniecieeeecee s 14
Gambar 2. 2 Hiperemis pada tepi [uka ..........coceeeviiveiiiiniiieeceee e, 16
Gambar 2.3 Granulasi pada tepi TuKa .........cccoeeeiiiiiiieiiieceeeeee e 17
Gambar 2.4 TOMAL COIT....ceuuiiiiiiieriieeieeit ettt ettt 20
Gambar 2.5 Rumus struktur HKOPen ..........cccceevuieiiiieeiiiiiieceeeceeee e 22
Gambar 2.6 Struktur dasar flavonoid (C6-C3-C6) ......cceeeevvveerreeeciieeiiieeiieeeieeens 24
Gambar 2.7 Struktur molekul vitamin C.........cccoioiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeee 25
Gambar 2.8 Kerangka TeOT ......cc.eeiiririiriiiinieeiiceceee e 36
Gambar 2.9 Kerangka KONSEP .......cccueeeviieiiiiieiiie ettt 37
Xvi

Universitas Sriwijaya



Lampiran

Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Sertifikat Kelayakan EtiK..........cccccoeviiiiiiiiiniiiiie e 88
Hasil Data SPSS.......ooiiieeeeee s 89
Dokumentasi Penelitian ..........c.ccoooiiiiiniiiiiiiiiiiceeee 92
Surat Keterangan Hewan Penelitian............c.cccooveveeeviieniiiieniiennieenns 99
Surat Keterangan Selesai Penelitian...........ccccccoeveeevniiiniieeniieennenn. 101
Surat Keterangan Selesai Penelitian...........ccccoccevveevinieninncnenennne. 101
Surat Keterangan Selesai Penelitian...........cccccoeveveeeniieniieencieenn. 103
Lembar Konsultasi ..........cceeveeierienienienieierieicceseee e 104
Hasil Pemeriksaan Turnitin............cceeeveereierieeniienieeieenieeeee e 105

xvil
Universitas Sriwijaya



COX-2
DNA
EAE
EESL
ICAM-1
IL-1
MAE
PEF
PLE

USE

USP
VEGF

DAFTAR SINGKATAN

: Cyclooxygenase-2
: Deoxyribo Nucleic Acid

: Enzyme assisted extraction

: Molekul adhesi intraseluler-1

: Interleukin-1

: Microwave assisted extraction
: Pulsed-electric field extraction
: Pressurized liquid extraction

. Tumor Necrosis Factor

: Ultrasound assisted extraction

: United States Pharmacopeia

: vascular endothelial growth factor

XViil

: Ethanol Ekstract of Solanum lycopersicum L. var. Cerasiforme

Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Luka adalah rusak atau hilangnya jaringan tubuh yang terjadi karena adanya
suatu faktor yang mengganggu sistem perlindungan tubuh. Faktor tersebut seperti
trauma, perubahan suhu, zat kimia, ledakan, sengatan listrik, atau gigitan hewan.!
Luka secara garis besar dapat digolongkan menjadi beberapa jenis tergantung
penyebabnya, yaitu luka terbuka dan tertutup berdasarkan apakah kulit dan jaringan
dibawahnya mengalami kerusakan.” Berdasarkan lamanya penyembuhan luka,
dapat digolongkan menjadi luka akut dan luka kronik. Salah satu contoh luka
terbuka ialah insisi atau luka sayat dan luka eksisi.> Luka eksisi adalah luka terbuka
yang diakibatkan terpotongnya jaringan oleh benda tajam.*

Angka kejadian luka di dunia secara tiap tahunnya mengalami peningkatan.
Data terbaru dari Kemenkes dan Riskesdas pada tahun 2018 prevalensi di Indonesia
untuk cedera luka terbuka sebesar 20,1%, luka tertinggi yang dialami masyarakat
Indonesia adalah luka lecet sebanyak 64,1%, dengan prevalensi tertinggi terdapat
di provinsi Papua sebesar 38,5%. Total prevalensi kasus luka di Indonesia pada
tahun 2018 meningkat hingga 9,2% dan Insidensi dan prevalensi luka terus
mengalami peningkatan selama 30 tahun terakhir. Kondisi luka yang tidak
ditangani dapat menimbulkan beberapa komplikasi yang terjadi seperti luka yang
melebar, septikemia, hingga amputasi.> Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Lindholm and Searle pada tahun 2016 mengungkapkan sebanyak 60-70% pasien
yang mengalami luka pada negara maju, diperkirakan sebesar 1-2% dari total
penduduk akan mengalami komplikasi dari luka. Berdasarkan banyaknya
prevalensi kasus yang terjadi, maka dibutuhkan agen penyembuhan luka yang
efektif’

Penyembuhan luka adalah proses biologis penting untuk memulihkan
jaringan tubuh setelah cedera atau trauma. Proses ini melibatkan tiga fase utama

yang berlangsung secara bertahap. Fase inflamasi dimulai segera setelah luka
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terjadi, ditandai dengan pembentukan bekuan darah untuk menghentikan

pendarahan, peradangan, dan edema pada luka. Fase proliferasi melibatkan
aktivitas fibroblas, pembentukan jaringan granulasi, dan sintesis kolagen. Fase
maturasi , atau remodeling, ditandai dengan reorganisasi serat kolagen dan
peningkatan kekuatan mekanik jaringan. Proses dalam penyembuhan luka dapat
dibantu dengan obat kimia salah satunya adalah povidone iodine yang berfungsi
sebagai antiseptik dengan kemampuannya untuk membunuh bakteri baik gram
positif maupun negatif. Penting untuk diperhatikan bahwa obat ini dapat
menyebabkan iritasi pada kulit. Oleh karena itu, alternatif penggunaan obat
tradisional yang lebih aman sering dicari.® Beberapa keuntungan menggunakan
tumbuhan herbal sebagai obat antara lain relatif lebih aman, mudah diperoleh,
murah, tidak menimbulkan resistensi, dan secara turun- temurun telah digunakan
untuk pengobatan.’

Indonesia merupakan salah satu negara yang beriklim tropis, hal ini
menyebabkan tanahnya subur sehingga banyak jenis tanaman yang dapat tumbuh.
Di antara berbagai jenis tanaman tersebut beberapa di antaranya memiliki khasiat
sebagai obat salah satunya adalah tomat ceri (Solanum lycopersicum L. var.
cerasiforme).® Tomat ceri adalah jenis tomat yang populer terutama dari kualitas
dan rasa yang baik. Tomat ceri memiliki warna merah terang dan rasa yang lebih
manis dibandingkan dengan tomat jenis lainnya selain itu, tomat ceri juga banyak
ditemukan dan mudah didapatkan karena memiliki kandungan antioksidan dan
senyawa fitokimia yang tinggi, termasuk likopen, a dan B-karoten, flavonoid,
vitamin C, dan banyak nutrisi penting lainnya.’

Penyembuhan dengan obat tradisional seringkali lebih alami dan relatif lebih
aman. Menurut penelitian yang telah dilakukan Ervianingsih dan Razak pada tahun
2017 penyembuhan luka secara tradisional dapat menggunakan tumbuhan tomat
ceri karena kandungan kimia pada buah tomat ceri diketahui dapat mengatasi

penyembuhan luka yang sukar sembuh, radang kulit, jerawat dan mengurangi rasa
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nyeri pada kulit akibat terbakar sinar matahari.'® Penelitian lain yang telah

dilakukan oleh Ria Muji Rahayu penggunaan tomat ceri menjadi jus efektif dalam
menurunkan tekanan darah.!!

Kandungan tomat ceri yang termasuk dalam keluarga Solanaceae, kaya akan
vitamin, mineral, dan senyawa antioksidan seperti karotenoid, likopen, dan
flavonoid.'? Likopen merupakan karotenoid yang sangat dibutuhkan oleh tubuh dan
salah satu antioksidan yang sangat kuat. Kemampuannya mengendalikan radikal
bebas 100 kali lebih efisien dari pada vitamin E atau 12500 kali dari pada glutation
untuk penyembuhan luka.!> Tomat ceri juga mengandung vitamin C yang juga
berperan sebagai zat antioksidan serta berperan aktif dalam proses penyembuhan
luka. Vitamin C merupakan kofaktor penting dalam sintesis kolagen, pengubahan
prokolagen menjadi kolagen matang diperlukan untuk pembentukan struktur
matriks ekstraseluler yang mendukung penyembuhan luka.'*

Tomat ceri yang memiliki aktivitas antiinflamasi, antibakteri, dan antioksidan
selanjutnya akan diekstraksi hasil dari ekstraksinya dikembangkan lebih lanjut
dalam bentuk sediaan topikal untuk mempermudah penggunaannya sebagai obat.
Gel merupakan sistem semi padat yang terdiri dari suspensi yang dibuat dari
partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar dan terpenetrasi ke
dalam suatu cairan. Pemilihan sediaan gel ini didasarkan pada pernyataan menurut
Junker pada tahun 2013 kondisi kulit yang lembab dapat membantu proses
penyembuhan luka dengan mencegah dehidrasi, meningkatkan agiogenesis, dan
meningkatkan sintesis kolagen. Pada penelitian ini untuk memudahkan penggunaan
dan mengkontrol kelembapan kulit maka dibuatlah sediaan gel. Gel juga mampu
memberikan rasa dingin di kulit sehingga menimbulkan rasa nyaman pada saat
diaplikasikan di daerah yang dituju dan sediaannya mudah mengering membentuk
lapisan film yang mudah dicuci dengan air.!”

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang potensi
penggunaan pemberian ekstrak tomat ceri dalam bentuk sediaan gel untuk
mempercepat proses penyembuhan luka, dengan harapan hasilnya dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan terapi baru atau sebagai agen

penyembuhan luka alternatif yang efektif dan aman, serta memberikan wawasan
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tentang aplikasi potensialnya dalam praktek klinis untuk meningkatkan kesehatan

dan pemulihan pasien yang mengalami luka.

1.2. Rumusan Masalah
Apakah pemberian ekstrak tomat ceri dalam bentuk sediaan gel efektif dalam

penyembuhan luka eksisi pada tikus putih galur wistar?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1.Tujuan umum

Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
pemberian ekstrak tomat ceri dalam bentuk sediaan gel terhadap penyembuhan luka

eksisi pada tikus putih galur wistar.

1.3.2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui kandungan fitokimia dari ekstrak tomat ceri
2. Menilai efektivitas pemberian ekstrak tomat ceri dalam bentuk sediaan gel

berdasarkan ukuran luka setelah perlakuan pada tikus putih galur wistar

1.4. Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pemberian ekstrak tomat ceri dalam bentuk sediaan gel efektif terhadap

penyembuhan luka eksisi pada tikus putih galur wistar.
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1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan untuk
penelitian selanjutnya dan dapat memberikan informasi mengenai efektivitas
ekstrak tomat ceri dalam bentuk sediaan gel terhadap penyembuhan luka pada tikus

putih galur wistar.

1.5.2. Manfaat praktis

1. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan masukan bagi klinisi
untuk mengetahui efektivitas pemberian ekstrak tomat ceri dalam bentuk
sediaan gel terhadap penyembuhan luka pada tikus putih galur wistar.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah alternatif penggunaan fitofarmaka

dalam pengobatan luka untuk praktisi klinis.
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